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SECARA IN VITRO

ARBSTRAK

Penelitian tentang uji air perasan daun kipait (Tithoria diversifolia), nimba
{Azadivachia indica), dan mku-ruku (Ocimm sancies) terhadap pertumbuhan
jamur Fusarium axysporam Lsp cubense penyebab penvakit laye tanaman pisang
{Musa paradisiqea) secara in viteo  telah  dilaksanakan  di  laboratoriom
Fitopatologi  Jurusan Hama dan Penyakil Tumbuhan  Fakultas  Pertanian,
Universitas Andalas dari Bulan November 2008 sampai Januari 2009, Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui air perasan daun @oaman vang efekil dalam
menekan perfumbuhan jamur Foe penyebab penyakit layu pada tanaman pisang.

Penelitian  dilakukan menggunakan Rancangan Acak lLengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuannya adalah kontrel, air perasan daun
kipait, daun nimba, dan daun ruku-ruku pada konsentrasi 3 %. Parameter vang
diamati adalah ciri-ciri makrsokpois, luas koloni, jumlah konidia, berat basah,
berat kering dan perkecambahan konidia. Data hasil penelitian dianalisis secara sidik
rapam dengan uji lanjut Dunean s New Muftiple Range Test (DNMRT) pada tarat nvata
2.

Hasil penelitian menunjukan babwa perlakuan air perasan daun kipait, daun
nimba dan daon ruke ruku mampu menekan periumbuhan koloni Foc secara
invitro. Alr perasan daun ruku-ruko dapat menckan pertumbuhan jamur Foc
sehesar 37 R4%.
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I. PENDAHULUAN

Pisang merupakan komoditas buah tropis yang sangat populer di duma, Hal
ini dikarenakan rasa yang lezal, gizinva tinggi, dan harganva relatif murah,
Komoditi pisang i Indonesia menduduki tempal pertama diantara jens buah-
bughan lain. Pisang juga merapakan salab satu komoditn buah yang paling
berpotensi dalam mendukung program  ketabanan pangan dan agribisnis di
Indonesia (Nasir, 20002).

Penyakit layu fusarivm merupakan salab satu penyakit utama vang menjadi
kendala dalam budidaya tanaman pisang. Penyakit layu fusarium discbabkan oleh
Fusarium oxysporum cubense (Foc) yang merupakan jamur tanab vang dapat
bertahan lama dalam tanah, dalam akar-skar vang sakit dan juga pada bermacam
akar rumputl (Semangun, 2000). Dalam beberapa tahun terakhir daerah sebaran
dan intensitas kerusakan penvakit layu Fusarium meningkat. D1 daerab Sumatera
Baral serangan berat ditemukan di Kab, Solok, Tanah Datar, Agam  dan
Kotamadya Padang {Masir, 2002). Angka seranpan tertingpi terjadi pada tahun
1996/1997 (1120449 rampun pisang). Hasil produksi tanaman pisang jauh
mengalami penuronan, pada tahun 2000 produktivitas pisang 59.54% ton'ha tetapi
pada tahun 2006 produktivitas pisang banya 39.132 ton'ha (BPS. 2006).

Untuk mengantisipasi dari serangan jamur lersebul maka perlu indakan
vang dapat mencegah perkembangan jamur sehingga tidak menimbulkan kerugian
vang lebih besar. Penvakit layu fusarium pengendaliannya dapat dhlakukan
melalui berbagai cara seperti depgan mengpunakan bahan kimia (fungisida),
mengeunakan mikroorganisme antagonis, sterilisasi tanah. penggunaan vanetas
tahan serta perbaikan kultur teknis lainnva (Djafaruding 20000, Pemakaian
pestisida dalam pengendalian penyakit tanaman memang memperlihatkan hasil
vang bagus, Mamun menimbulkan efek negatil bagi lingkungan terutama efek
residu pestisida yang cukup tinpgi. Harga pestisida relatif mahal untuk ita perlu
diterapkan sistern pengendalian yang relatif murah dan ramah lingkungan, seperti
dengan pemanfaatan pestisida pabati, Menwrat Kardinan (2001), pestisida vang

hahan dasarmya dari (umbuhan sangat menguntungkan karena mudzh dibust, aman



1=

terhadap musuh alami, memiliki racun alamit yang tinggi, dan tidak berbahaya
bagi lingkungan.

Menurul Grainge dan Ahmed. (1987 ¢it Khairunasnl, 2008) terdapal lebih
ddari 2400 spesies mumbuban yang mengandung baban pestisida baik akar, daun
maupun biji. Diantara beberapa tanaman yang dapat dijadikan schagai pestisida
nabati adalab kipait { Tithonia diversifolia), nimba (Azadirechta indica), dan ruku-
ruku (Ceimum sancium Linn).

Kipait memiliki potensi untuk dikembangkan sebapni baban pestisida
nabati karena mengandung senvawa flavoneid, tannin, terpenoid dan saponin
(Tona, Kumbu, Ngimbi, Cimanga dan Viietink, 1998}, Ekstrak petroleum eter dun
{raksi etil asetat daun kipail dengan konsentrasi 4 % mampu menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans (Sulistijowati dan Gunawan, 2001}, Ekstrak
air dan etanol dari kipait juga mempunyai sifal anti jamur terhadap Pericillium
atrovenetivm, Aspersiluy niger, Geotrichum condidium dan Fusarinm foceiferum
dengan konsentrasi penghambatan antara 0,01 mg/ml sampai 100 mg'mi {Liasu
dan Avandele, 2008).

Rukmana dan Oesman {2002) melaporkan bahwa kandungan senyvawa kimia
dari tumbuban nimba vaitu dari kelompok diterpen, triterpen dan flavonaoid,
Azadirachtin merupakan komponen aktif pestisida vang penting dari daun dan biji
nimba, senvawa ini bersifat toksik bagt hama dan penyakil tanaman (Sukrasno
dan Tim Lentcra, 2003}, Hasil penelitian Ekalia (2007) memperlihatkan bahwa air
perasan daun nimba pada konsentrasi 4 % cfckiif dalam menckan perlumbuhan
jamur Phytophiora palmivora dengan persentase penekanan perkecambahan spora
mencapal 72%,

Daun ruku-ruku mempunya arema mirip cengkeh dan mengandung 64.3%
meti] eugenol. 5.2% eugenol, 4% sineol, 2.3% linaol, 1% terpineol dan bunga
mengandung 74,5% metil eugenol (Kardinan, 20017 Tanaman ruko-ruku juga
mengandung  saponin, flavonoida dan tannin, sehingga diduga mempunyai
kandungan minvak atsir dan manfaat yang sama dengan cengkeh (Fitojo, 1996),
Tanaman ruku-ruku telah banvak teruji dalam menpendalikan beberapa jamur
patogen tanaman, dengan konsentrasi 30 g1 akvades dapat menekan pertumbuhan

jamur patogen tular benih Seferorium rolfsli, Aspergiling flavas, Aspergillus niger



dan Fusarium solani pada kacang lansh (Wahyuni, 2006), Sementara itu pada
konsentrasi 40 @1 akwades dapal menckan serangan  jamur  Ervsiphe
cichorgeearim pada tanaman mentimun (Satna, 2007},

Prijono  (1999) memberi batas kelayakan penggunaan ekstrak bahan
tanaman dengan pelaret air vang efcktif dan ckonomis adalah 50 21 dengan
intensitas serangan = 10% (elektifitas penekanan serangan = 90%) dan bila
konsentrasi melebihi 50 ge bahan tanaman per liter air perlu diteliti lemh fanju
karcna lidak ekanomis.

Sampai saat ini penpggunaan air perasan daun tumbuhan untuk pengendalian
jamur (Foc) penvebab penyakit lavu tanaman pisang masih sapgat sedikit
Berdasarkan keterangan diatas maka penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul “Uji Air Perasan Daun Kipait (Tithenia diversifolia), Nimhba
(Azadirackie ilndica), dan Ruku-ruke (Ocimem sancium finn) Terhadap
Pertumbuhan Jamur Fasarivm oxysporum L.8p cubense Penyebab Penyakit
Layu Tanaman Pisang (susa paradisinca) Secara In Vitro™.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan air perasan daun
tanamun yang efektif dalam menckan pertumbuhan jamur Foc penyebab penvakl

|y tanaman plsang secar in viniro.



V1. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Ciri-ciri Makroskopis Fusarium axysporam fsp cubense
Husil pengamatan makroskopis lerhadap jamur Foco menunjukan bahwa
terjadi perbedaan ketebalan Koloni antara perlakuan dan kontrol. Scdangkan

warnda. struktur dan penvebaran koloni tetap sama (Tabel 1. Gambar 3a dan 3b).

Tabel | Cini-cir Makroskopis Jamur Foe

Perlakuan  Penvebaran Warna Struktur  Ketebalan
Kontrol Menyebar Putih merah Lembut  Tebal
kesepala arah mida
Eoipait Menyebar Putih merah Lembut  Tipis
kesepala arah muda
Mimba Menvebar Putthmerash  Lembut  Tipis
kesegala arah muda
Ruku-ruku  Menyebar Putih merah  Lembut  Lehih tipis
kesegala arah mucla

4.1.2 Luas Koloni Jamur Fusarium oxysporum Lsp cubense

Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan berbagai air
perazan daun tumbuhan memberikan pengaruh vang berbeda nyata terhadap luns
koleni jamur Foc (Lampiran 3a). Setelah dilakukan uji lanjutan dengan DNMRT
pada taraf nvata 3% hasilnva dapat dilihat pada (Tabel 2).

Tahel 2. Luas koloni jamur Foc setelah diperlakukan dengan berbagm mr perasan
daun tumbuhan pada hard ke-10L.

Perlakuan Luas Koloni Jamur {em®) Efeltivitas (%)
kontrol 6280 a =

Kipait 34.20 b 45,54

Mimba 3261 b 48 07
Ruku-ruku 1238 b 48 43

KK =3.79%

Angka-angka vang terictak pada lnj'ur L"i-l“E samma dan diikoti o yang sama adalzh berbeda tidak
nyata menurd ONMRT pada taraf nyata 5%



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat distimpulkan
balwa air perasan daun  tumbohan kipait (Tithoria  diversifolia), nimba
(Azadirachta  indica), dan ruku-rokoe (Oclmem sarctum) mampu menekan
pertumbuhan jamur Foc secara invitro, Air perasan daun ruku-ruky memiliki

efcktivitas tertinggi dalam menekan pertumbuban jamur Foc yaitu 32,84 %.

5.2 Saran
Dhisarankan dilakukan perelitian lanjutan terhadap ketiga tumbuhan dalam

mengendalikan jamur Foc penyebab penyakit layu fusanium pada tanaman pisang.
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